BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. MIS Nurul Huda Mantuil Banjarmasin
1. Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran MIS Nurul Huda Mantuil Banjarmasin
a. Visi
Cerdas, beriman, bertagwa, berakhlak mulia, disiplin,
bertanggung jawab dan mempunyai kecakapan hidup.
b. Misi
1) Menanamkan nilai keagamaan.
2) Melaksanakan pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan.
3) Mengusahakan peningkatan prestasi siswa, cerdas, terampil dan
berpengalaman luas.
c. Tujuan
Mendukung program wajib belajar 9 tahun dengan selalu
mentaati  peraturan perundang-undangan yang berlaku agar
tercapainya tujuan pendidikan nasional.
d. Sasaran
1) Terwujudnya pendidikan yang berkarakter dengan memperhatikan
tujuan pendidikan nasional.
2) Tercapainya standar pendidikan yang berkualitas.
3) Meningkatkan sarana prasarasana pendidikan.

4) Tercapainya ketatausahaan pendidikan yang profesional.

47



2. ldentitas Madrasah

Nama Madrasah : MIS Nurul Huda Mantuil
Nomor Statistik Madrasah : 111263710015
Akreditas Madrasah 'B

Alamat Lengkap Madrasah

a. Jalan - JI. Antasan Bondan Rt. 03 No. 18
b. Desa/Kelurahan : Mantuil
c. Kecamatan : Banjarmasin Selatan
d. Kota : Banjarmasin
e. Provinsi : Kalimantan Selatan
f. Kode Pos : 70224
NPWP Madrasah : 00.555.751.7.731.000
NSM 111263710015
NPSN : 60723175
Kepemilikan Tanah : Yayasan
Status Bangunan : Yayasan
Luas Bangunan : 340 m2
Tahun Berdiri : 1963

3. Keadaan Pendidik, Karyawan dan Staf Tata Usaha MIS Nurul Huda

Mantuil Banjarmasin

Keadaan pendidik dan kependidikan MIS Nurul Huda Mantuil

Banjarmasin sebanyak 16 orang dimana 3 orang laki-laki dan 13 orang

perempuan. Kualifikasi pendidik yang berpendidikan strata 1 sebanyak 75%

48



atau 12 orang. Keadaan pendidik dan kependidikan dapat dilihat pada
lampiran I11.
4. Keadaan Peserta Didik Secara Menyeluruh di MIS Nurul Huda Mantuil
Banjarmasin
Jumlah peserta didik pada tahun pelajaran 2020/2021 berjumlah 301
orang, dimana laki-laki berjumlah 162 orang perempuan 139 orang.
Pembelajaran di madrasah ini membagi 6 rombel (rombongan belajar) dari
kelas | sampai dengan VI, setiap kelas memiliki dua lokal yaitu lokal a dan
lokal b sebagaimana dapat dilihat pada lampiran V.
5. Keadaan Sarana dan Prasarana MIS Nurul Huda Mantuil Banjarmasin
MIS Nurul Huda Mantuil Banjarmasin mempunyai sarana dan
prasarana yang cukup memadai, dengan kondisi yang masih layak pakai.

Keadaan sarana dan prasarana dapat dilihat pada lampiran V.

. Penyajian Data

1. Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas Eksperimen IVA
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Pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini dimulai pada tanggal

22-24 November 2020. Pembelajaran berlangsung sebanyak 3 kali pertemuan

termasuk pretest dan posttest. Adapun materi yang diberikan adalah tema 9

kayanya negriku subtema 3 pembelajaran 3 pada kelas IVA dengan kurikulum

K13 yang mencakup Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD) dan

beberapa Indikator. Untuk lebih jelas jadwal pelaksanaan pembelajaran dapat

dilihat pada tabel berikut:
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Tabel I11. Pelaksanaan Pembelajaran

Pertérguan Hari/Tanggal ‘Egj Materi
1-2 Pretest

e Menyebutkan berbagai macam
sumber energi, perubahan bentuk
energi, dan sumber energi
alternatif.

1 Senin, 22-11-2020 3.4 | ®Menjelaskan berbagai macam
sumber energi, perubahan bentuk
energi, dan sumber energi
alternatif.

e Menjelaskan hubungan manusia
dengan lingkungan alam.

e Menjelaskan berbagai macam
sumber energi, perubahan bentuk
energi, dan sumber energi

2 Selasa, 23-11-2020 3-4 alternatif.

e Membuat alat peraga energi
alternatif  berupa pembangkit
listrik tenaga air.

e Mempraktikan cara kerja alat
perga energi alternatif berupa

3-4 pembangkit listrik tenaga air.

3 Rabu, 24-11-2020 e Menjelaskan  hasil percobaan
energi alternatif tentang
hubungan antara air dan listrik.

5-6

Posttest

Sebelum melakukan pembelajaran, peneliti mempersiapkan segala

sesuatu yang diperlukan dalam pembelajaran. Persiapan tersebut meliputi

persiapan materi, pembuatan RPP (RPP dapat dilihat pada lampiran XXV)

dan soal yang digunakan sebagai alat pretest dan posttest (soal dapat dilihat

pada lampiran XV).




2. Deskripsi Hasil Kemampuan Awal (Pretest)

Data dari

distribusi berikut:

hasil pretest peserta didik disajikan dalam tabel

Tabel 1V. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Peserta Didik

Nilai Frekuensi Persentasi Kualifikasi
95,00 — 100,00 0 0% Istimewa
80,00 - < 95,00 0 0% Amat Baik
65,00 - < 80,00 0 0% Baik
55,00 - < 65,00 2 9,52% Cukup
40,00- < 55,00 10 47,62% Kurang
0,00 - < 40,00 9 42,86% Amat Kurang

Jumlah 21 100%

o1

Berdasarkan tabel IV. di atas diketahui bahwa nilai peserta didik
terdapat 2 orang atau 9,52% termasuk kualifikasi cukup, 10 orang atau
47,62% termasuk kualifikasi kurang dan 9 orang atau 42,86% termasuk
kualifikasi amat kurang. Lebih lengkapnya dapat dilihat pada lampiran
XVIII.

3. Deskripsi Hasil Kemampuan Akhir (Posttest)
Data dari hasil posttest pesrta didik disajikan dalam tabel

distribusi berikut:



Tabel V. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Peserta Didik
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Nilai Frekuensi Persentasi Kualifikasi
95,00 — 100,00 2 9,52% Istimewa
80,00 - < 95,00 8 38,1% Amat Baik
65,00 - < 80,00 11 52,38% Baik
55,00 - < 65,00 0 0% Cukup
40,00- < 55,00 0 0% Kurang
0,00 - < 40,00 0 0% Amat Kurang

Jumlah 21 100%

Berdasarkan tabel V. di atas diketahui bahwa nilai peserta didik
terdapat 2 orang atau 9,52% termasuk kualifikasi istimewa, 8 orang atau 38,1%
termasuk kualifikasi amat baik dan 11 orang atau 52,38% termasuk kualifikasi

baik. Lebih lengkapnya dapat dilihat pada lampiran X1X.

C. Analisis Data

Pembelajaran setelah diterapkannya model project based learning peserta
didik sangat antusias mengikuti kegiatan pembelajaran. Disini peserta didik lebih
aktif karena pembelajaran yang dilakukan lebih terpusat kepada peserta didik
seperti dalam penentukan tema/topik proyek berdasarkan tugas proyek yang
diberikan oleh guru peserta didik ikut andil dalam menentukan tema proyek
termasuk perancangan langkah-langkah penyelesaian proyek tersebut. Proyek
yang dibuat adalah energi alternatif berupa miniatur kincir air, dan langkah-

langkah penyelesaiannya produk yaitu sampai akhir pembelajaran.
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Pertama-tama peserta didik menyediakan alat atau bahan berupa 1 pack
stik es krim, bola lampu kecil, sedotan kecil, lem tembak, gunner, tutup botol,
dinamo, kabel, gunting, korek api. Langkah pertama yang peserta didik lakukan
adalah membuat kerangka untuk tempat dinamo, dapat dilihat pada lampiran XXV
pertemuan ke 2. Setelah kedua kerangka samping kiri dan kanan dibuat, kemudian
peserta didik membuat tiang tempat lampu kecil nantinya.

Setelah semua kerangka dibuat, peserta didik menyambungkan antara
dinamo kabel dan lampu kecil menjadi satu. Kemudian peserta didik membuat
roda Kincir air dari stik es krim yang direkatkan pada tutup botol. Setelah semua
kerangka terbentuk peserta didik kemudian memberikan prekat pada kerangka,
dan tiang lampu menjadi satu. Kemudian dinamo dan lampu yang sudah disatukan
direkatkan pada wadah yang sudah jadi, dan terakhir peserta didik
menggabungkan roda yang sudah jadi dengan dinamo sebagaimana dapat dilihat
pada lampiran XXV pertemua ke 3.

Setelah miniatur Kincir air berhasil dibuat, peserta didik kemudian
mempresentasikan hasil produknya. Masing kelompok mempresentasikan serta
mempraktikkan produk yang berhasil dibuat. Pada tahap ini juga dilakukan umpan
balik terhadap proses dan produk yang dihasilkan dalam proses pembelajaran.
Sehingga, peserta didik menjadi lebih berfikir kritis dan kreatif selama dalam
proses pembelajaran berlangsung, peserta didik juga memperoleh pengetahuan
dan keterampilan baru dalam pembelajaran, meningkatkan kemampuan peserta
didik dalam pemecahan masalah, peserta didik lebih aktif dalam memecahkan

masalah yang kompleks dengan hasil produk nyata berupa barang atau jasa,
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Mengembangkan dan meningkatkan keterampilan peserta didik dalam mengelola
sumber/bahan/alat untuk menyelesaikan tugas. Meningkatkan kolaborasi peserta
didik khususnya pada PjBL yang bersifat kompleks.*” Dengan demikian, model
project based learning dianggap efektif terhadap hasil belajar peserta didik
menjadi lebih baik dan mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah
ditetapkan yaitu 67.
1. Analisis Hasil Kemampuan Awal (Pretest)
a. Rata-rata, Standar Deviasi dan Varians

Tabel VI. Rata-rata, Standar Deviasi dan Varians

Nilai Hasil
Nilai Tertinggi 60
Nilai Terendah 20
Rata-rata 39,05
Standar Deviasi 10,911
Varians 119,048

Berdasarkan tabel VI. di atas diketahui bahwa nilai rata-rata
kemampuan awal peserta didik kelas eksperimen sebelum menggunakan
model project based learning yaitu rata-rata 39,05, standar deviasinya
10,911 dan variansnya 119,048. Perhitungan lebih lengkap dapat dilihat
pada lampiran XXII.

b. Uji Normalitas
Uji normalitas  dilakukan untuk mengetahui  distribusi

data dalam variabel yang akan digunakan dalam penelitian.

" Muhammad Fathurrohman, Model-model Pembelajaran Inovatif..., h. 124-125
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Tabel VII. Rangkuman Uji Normalitas

Kelas a

Signifikansi

Kesimpulan

Eksperimen 0,05

0,007

Tidak normal

Berdasarkan tabel VII. di atas diketahui bahwa uji normalitas untuk

kelas eksperimen menunjukkan signifikansi bernilai 0,007 < 0,05. Jadi data

berdistribusi tidak normal. Perhitungan lebih lengkap dapat dilihat pada

lampiran XXIII.

2. Analisis Hasil Kemampuan Akhir (Posttest)

a. Rata-rata, Standar Deviasi dan Varians

Tabel VIII. Rata-rata, Standar Deviasi dan Varians

Nilai Hasil
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 70
Rata-rata 78,10
Standar Deviasi 10,305
Varians 106,190

Berdasarkan Tabel VIII. Di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata

kemampuan akhir peserta didik kelas eksperimen sebelum menggunakan

model project based learning yaitu rata-rata 78,10, standar deviasi 10,305

dan varians 106,190. Perhitungan lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran

XXII.
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b. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribusi data dalam
variabel yang akan digunakan dalam penelitian.

Tabel IX. Rangkuman Uji Normalitas

Kelas o Signifikansi Kesimpulan

Eksperimen 0,05 0,000 Tidak normal

Berdasarkan tabel 1X. di atas diketahui bahwa uji normalitas untuk
kelas eksperimen menunjukkan signifikansi bernilai 0,000 < 0,05. Jadi data
berdistribusi tidak normal. Perhitungan lebih lengkap dapat dilihat pada
lampiran XXIII.

3. Uji Wilcoxon

Wilcoxon signed rank test adalah uji nonparametik untuk mengukur
signifikansi perbedaan antara 2 kelompok data berpasangan berskala data
ordinal atau interval tetapi berdistribusi tidak normal. Uji wilcoxon digunakan
untuk mengetahui penggunaan model project based learning dalam
meningkatkan hasil belajar berdasarkan dari nilai pretest dan posttest yang
telah dilakukan.

Tabel X. Rangkuman Uji Wilxocon.

Sum of
N Mean Rank Ranks
postest — pretest Negative Ranks 0a ,00 ,00
Positive Ranks 21" 11,00 231,00
Ties OC
Total 21
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Berdasarkan tabel X. di atas dapat diketahui negative ranks antara hasil
pretest dan posttest adalah 0, baik pada nilai N, Mean Rank maupun Sum Rank.
Nilai O artinya tidak adanya penurunan dari nilai pretest ke nilai posttest.
Positive ranks antara hasil pretest dan posttest terdapat 21 data positif artinya
hasil belajar dari nilai pretest mengalami kenaikan. Mean ranknya sebesar
11,00 sedangkan jumlah sum of ranksnya sebesar 231,00. Ties adalah
kesamaan nilai pretest dan posttest yaitu O, artinya tidak ada nilai yang sama
antara nilai pretest dan nilai posttest. Perhitungan lebih lengkap dapat dilihat
pada lampiran XXII.

Tabel XI. Test Statistics

Posttest — Pretest

z 4,061°
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000

Berdasarkan tabel XI. di atas diketahui bahwa nilai Z yang didapat

sebesar -4,061b dengan nilai p value asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 0,000 < 0,05.

Maka Hg ditolak dan Hy diterima, dapat disimpulkan bahwa terdapat efektivitas

penggunaan model Project Based Learning terhadap hasil belajar peserta didik
kelas 1V* pada pembelajaran tematik di MIS Nurul Huda Mantuil Banjarmasin.

Perhitungan lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran XXIV.



D. Pembahasan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa model pembelajaran
PjBL efektif digunakan saat pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan jenis
penelitian pre eksperimen dengan desain penelitian yang digunakan yaitu one
group pretest-posttest desaign yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada satu
kelompok saja tanpa kelompok pembanding. Pada desain ini menggunakan
pretest sebelum diberi perlakuan dan posttest setelah diberikan perlakuan.
Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat.

Berdasarkan hasil uji statistik diketahui model ini efektif terhadap hasil
belajar, hal ini bisa dilihat indikasinya pada adanya peningkatan hasil belajar
peserta didik pada tema 9 kayanya negriku setelah digunakan model project
based learning. Rata-rata hasil belajar pada tema 9 kayanya negriku sebelum
diberikan perlakuan pada pretest adalah 39,05 berada pada kualifikasi kurang
dengan nilai minimum 20 dan nilai maksimum 60 dan setelah dilakukan
perlakuan pada posttest adalah 78,10 berada pada kualifikasi baik dengan nilai
minimum 70 dan nilai maksimum 100. Jadi selisih hasil belajar peserta didik
antara pretest dan posttest adalah 39,05 dari nilai rata-rata pretest 39,05
menjadi 78,10 nilai rata-rata posttest dan berada pada kualifikasi “Baik”.

Berdasarkan hasil pengujian yang telah diuraikan, peneliti
menggunakan uji wilcoxon. Adapun hasil yang didapatkan nilai signifikansi

sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai yang telah ditetapkan yaitu 0,000 < 0,05

yang berarti Hg ditolak dan Hy diterima, sehingga terbukti bahwa terdapat
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perbedaan yang signifikan antara nilai hasil belajar peserta didik kelas
eksperimen.

Berdasarkan uraian dari hasil penilaian aspek afektif peserta didik pun
telah menunjukan bahwa nilai rata-rata peserta didik adalah 79,36 berda pada
kualifikasi “Baik”. Penilaian tersebut diambil selama proses pembelajaran
berlangsung yaitu tiga kali pertemuan, dapat dilihat pada lampiran XX. Begitu
pula pada hasil penilaian psikomotor penilain ini diambil pada proses awal
sebelum pembuatan produk berupa miniatur kincir air. Secara sederhana
pembelajaran berbasis proyek didefinisikan sebagai suatu pengajaran yang
mencoba mengaitkan antara teknologi dengan masalah kehidupan sehari-hari
yang akrab dengan peserta didik.*® Hasil nilai rata-rata peserta didik adalah
84,22 berada pada kualifikasi “Baik™. Lebih jelas dapat dilihat pada lampiran
XXI. Hal ini tidak terlepas dari adanya pengaruh sebuah model pembelajaran

yang digunakan yakni model project based learning (PjBL).
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PjBL merupakan model pembelajaran yang inovaif, yang menekankan

belajar kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang yang komplek. Pelaksanaan

pembelajaran berbasis proyek memberi kesempatan peserta didik berpikir Kkritis

dan mampu mengembangkan kreativitasnya melalui pengembangan inisiatif untuk

menghasilkan produk nyata berupa barang atau jasa.”* Berdasarkan hasil

penelitian, bahwa media yang diterapkan peneliti menunjukkan nilai posttest lebih

baik dari nilai pretest. Pada pembelajaran sebelum diterapkannya model project

*8 Warsono dan Harianto, Pembelajaran Aktif Teori dan Asesmen..., h. 153

** Muhammad Fathurrohman, Model-model Pembelajaran Inovatif..., h. 120-121.
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based learning sebagian besar peserta didik cenderung tidak aktif, kurang
memperhatikan pada saat pembelajaran berlangsung. Peserta didik lebih suka
berbicara dan bercanda dengan teman sebangkunya sehingga tidak fokus terhadap
pelajaran yang disampaikan oleh pendidik. Selain itu peserta didik tidak percaya
diri dan malas bertanya secara langsung dalam kegiatan pembelajaran mengenai
hal yang tidak mereka pahami. Oleh karena itu pemahaman dan hasil belajar nilai
pretest peserta didik rendah dan tidak mencapai kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yang ditetapkan yaitu 68.

Sedangkan pembelajaran setelah diterapkannya model project based
learning respon peserta didik pada saat pembelajaran berlangsung sebagian besar
antusias dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu peserta didik menjadi lebih
kritis dan aktif bertanya mengenai materi yang belum mereka pahami. Pada saat
pendidik membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok, setiap kelompok
juga aktif bekerja sama dengan teman sekelompoknya untuk mendiskusikan
materi yang dipelajari, seperti halnya bertanya dan berdiskusi tentang pembuatan
produk berupa miniatur Kincir air, karena materi yang dibahas sangat menarik
sehingga membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik. Sampai pada hasil berupa
produk nyata yang di buat peserta didik. Pendidik juga termotivasi mendengarkan
penjelasan dari peserta didik dan memberi evaluasi kepada peserta didik dengan
menggunakan alat peraga berupa miniatur Kincir air yang telah dibuat. Dengan
demikian peserta didik memahami konsep yang dipelajari serta mampu

menyelesaikan persoalan terkait materi energi alternatif pada tema 9 kayanya
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negriku. Sehingga hasil belajar nilai posttet mereka lebih baik dari nilai prettest
dan mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 68.
Penggunaan model project based learning yang diterapkan peneliti lebih
terpusat pada peserta didik sesuai dengan teori yang ada, karena dalam
pembelajaran ini, secara langsung peserta didik ikut serta dari penentuan proyek,
perancangan langkah-langkah penyelesaian proyek, penyusunan jadwal
pelaksanaan proyek, penyelesaian proyek dengan fasilitasi dan monitoring guru,
penyusunan laporan dan presentasi/publikasi hasil proyek dan evaluasi proses dan
hasil proyek.”® Jadi model pembelajaran PjBL mengajarkan peserta didik untuk
aktif dan inovatif mengikuti proses pembelajaran, mengemukakan pandangan dan
pengalaman, mengembangkan keterampilan berpikir yang dituangkan dalam

sebuah produk nyata.

Hal ini sejalan dengan penelitian Andi Nurannisa Syam mengatakan
bahwa Melalui model pembelajaran berbasis proyek motivasi belajar peserta didik
akan mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari antusiasme peserta didik dalam
mengikuti proses pembelajaran yang terus mengalami peningkatan, mereka
terlihat fokus untuk mengerjakan proyek mereka masing-masing untuk
mendapatkan hasil yang maksimal, sesuai dengan yang telah direncanakan pada
tahap awal. Mereka mengikuti setiap langkah-langkahnya dengan seksama hingga
pada proses mendapatkan hasil akhir, sehingga mereka akan mendapatkan kesan
mendalam dan pengetahuan baru yang mereka dapatkan akan tersimpan dalam

ingatan mereka. Hal inilah yang menyebabkan terjadi peningkatan nilai yang

%0 Ibid., h. 124-125.
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cukup signifikan setelah peserta didik diajar menggunakan model pembelajaran
berbasis proyek.”* Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa pembelajaran
tematik khususnya pada tema 9 kayanya negriku dengan menggunakan model
project based learning (PjBL), menunjukan adanya efektivitas terhadap hasil
belajar baik itu dari segi aspek kognitif, afektif dan psikomotoriknya. Maka, dapat
disimpulkan bahwa terdapat efektivitas penggunaan model Project Based
Learning terhadap hasil belajar peserta didik kelas I1V* pada pembelajaran tematik

di MIS Nurul Huda Mantuil Banjarmasin..

*! Andi Nurannisa Syam, “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based
Learning) Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa di Kelas VIII MTs Madani Alauddin Paopao”,
2016, h. 57.



